Asom: Kendalanya Beragam

KARAWANG, RAKA - Belum
tuntasnya hasil verifikasi dan
validasi perangkat desa dari
kecamatan. Hal ini berdampak
pada tersendatnya distribusi
Bantuan Langsung Tunai (BLT)
dari Dana Desa, diantaranya
ada yang masih proses upload
sistem belum mengajukan,
bahkan masih berjalan
progresnya di BPKAD dan
KPPN jelang pencairan.

Menurut Kabid PUEM DPMD
Karawang Agus Somantri, tidak

semua desa terkendala urusan
verifikasi dan validasi perangkat
desa paska Pilkades, karena

Dana Desa (DD) APBN yang

belum tersalurkan BLT itu
akibat masih dalam proses.
Selain itu, ada juga kades baru,
tapi Dana Desa tahap 1 dan
2 sudah realisasi tergantung
dari pengajuannya. Dimana
tahapannya dari desa ke
Kecamatan, diteruskan ke
BPKAD. Di BPKAD inilah masih
proses Upload ke sistem

Omspam untuk kemudian
diteruskan ke KPPN. "Tidak
semua desa hasil Pilkades
macet realisasi Dana Desanya,
ada juga yang sudah cair dan
salur BLT nya. Sementara ini,
ada 41 desa yang sedang
proses,” ungkapnya.

Lebih lanjut pria yang akrab
disapa Asominimenambahkan,
bagi desa yang belum cair,
maka saat ini sedang proses
baik di BPKAD maupun di
KPPN. Sernentara itu, memang
ada 4 desa yang ajuannya
belum masuk untuk Dana
Desa, itu karena belum

diajukan di desanya. la
menyebutkan ke empat desa
tersebut diantaranya adalah
desa yang kadesnya meninggal
dunia, yaitu Desa Pancakarya
Kecamatan Tempuran

kemudian Desa Cilewo

Kecamatan Telagasari.
Sementara dua lainnya yaitu
Desa Kutagandok Kecamatan
Kutawaluya dan Desa Pejaten
Kecamatan Cibuaya. "Ada
empatyangbelum mengajukan,
dan masih ditunggu
progresnya, yang lain sedang
dalam proses baik di BPKAD
maupum KPPN," ujarnya. (rok)

Tidak semua desa hasil Pilkades macet
" realisasi Dana Desanya, ada juga yang sudah
cair dan salur BLT nya. Sementara ini, ada 41
desa yang sedang proses.”
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